KONSEPSI TENTANG INSAN KAMIL
DALAM TASAWUF
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NAMA TASAWUF

Tasawuf dalam bahasa T

nggeris sering disebut Sufism. H.AR. Gibb
misalnya mengatakan :

commonly applied to all mysti

cs. 1)
Jadi kata "tasawuf dan sufi’

dihubungkap dengan kebiasaan mereka
atau pakaj

berlainan dari kebanyakan umat
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p duniawi, berlomba dal
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dan maha], Dengan dem
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Kata “tasawuf jty terambj]

dari kata keria ® ; §
memakai kain shuf (wool kasar), Dan Oranr]a tashawwafy yang berarti

disebut shufi (jamakny, shufiah), Muncy)p f zgf memakai kain shzi
atau shufi adalah pada akhir abaq kedua Hijriah, ada atau kata tlaﬂawna
umat Islam dilanda olep banjir kekayaay dunia,v:)i ;i;umu masa di ma
(pembukaan daerah daerah g luar jazirqp Arabiz), :l]c at menang I-Jera:ﬁ
ruah ini menimbulkan wabah penyakit p * “eKayaan yang melimp

Yzantinjap Mementingkan ke-
1) HAR. Gibb, Mohammedanism, Oxforg 1911 -
) D. 89,
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nm;:aiziilitl;rlllr:();ndan menghambarkan pengamalan agama mereka. Reaksi-
. gerakan untuk mengutamakan kehidupan rohani dan
memalingkan diri dari kesenangan duniawi (nyingkur kadonyan). Jadi
kecenderungan mengutamakan kehidupan lahiriah, menyuburkan-pertumbuh-
an gerakan tasawuf yang juga sering disebut mysticism dalam Islam.
Maka tasawuf itu menurut definisi Ma’ruf al Karkhi, adalah : ”Mengutama-
kan Hakikat (Tuhan) dan berputus asa terhadap apa yang ada pada tangan
para makhluk”.
Margaret Smith dalam bukunya »Readings from the Mystics of Islam”
mengatakan :
Mysticism is to be found as a vital element in many religious faiths
and especially in the early religious of the East, in the Vedic literature,
in the Buddhism of India and China,
Christianity, and also in Islam, where it €S
date and made itself felt in all Islamic co
Persia, Turkey and India. This mysticism had its rise in a revolt
of the soul, in those who were really spiritually minded, against
formality in religion and also qgainst indifference to religion, and

further it was affected by the feeling that it is possible to establish
a direct relation with God. 1)

Dengan uraian di atas bisa disimpul
suatu ajaran atau gerakan misticism

Atau dengan kata lain suatu gerak ‘ :
kembangkan oleh umat Islam. Artinya Islam sebagai agama doktrinal

(agama untuk mengamalkan ajaran-ajaran yane diwahyuk.an Tuhan) yang
sekeluarga dengan agama-agama Yahudi dan Kristen, aslinya (pada asal-
mulanya) tidak mengandung ajaran misticisme. Namun dalam perkembangan
sejarah dan kebudayaan umat Islam, akhirnya memunculkan suatu l?entu%c
misticisme yang khas dijiwai oleh ajaran-ajaran Islam dan kemudian d1:
namakan tasawuf atau Sufism- Dan ternyata gerakan tasawuf yang mulai
nampak nyata pada abad kedua Hijriah inl akhirnya menyebar 'l;il segat;
alam Islami sesudah munculnya gerakan-gerakan tarekat atau The Sull

Orders yang ratusan atau pahkan ribuan jenis macam !
semenjak abad-abad keduabelas Masehi (abad keenam Hijriah)-

ARAN TASAW’UF
asution dalam bu

in Judaism, in Greece, in
tablished itself at an early
untries, especially Egypt,

kan bahwa tasawuf tidak lain adalah
e yang tumbuh khusus dalam [slam.
an atau ajaran misticisme yang di-

POK
OK POKOK AJ »Falsafat dan Misticism

Prof. Dr. Harun N
dalam Islam” mengatakan -
Tasawuf atau Sufirme seb

-_—
1) Margaret Smith, Reading from the Mys

kunya

a dengan misticisme di luar

agaimand halny

tics of Islam, P- 1.
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Spiritual insjgh; independently of the
mind and senses. Maky Menurut abd al.Hakim, Hasan dalam bukunya
”At-Tashawwuf f al-Syi’ri al-’ Arabj» Mengatakan bhahyg, tujuan tasawuf
adalah untuk dapat "wushul il al-Haqq aw a-Mutlag wa al-Tttihad bihi”
(sampai kepada Tuhan atay dzat Myt

lak dan dapgy bersatu dengan Dia).
Dan seterusnya beliay mengatakap -

Dengan rumusan-rumusan g Atas, dinyatay it L
: : an b ter
pokok yang melahirkan upay. ahwa Intisari yang

4 tasawyf dan mistici cita
untuk mendapatkan pengalaman ; cisme adalah suaty

R Mat kepada Tuhan (marifatullah)
atau yang se’rmg (_i’lsebut Mmystica] Stateg yang memuncak(pada ecstasy
a.t au al-fana ﬁl!alu dalam istilah tasawyf Pengalaman €cstasy ini mau
pdak mau menjurus e qrgy Pengalaman 44, faham ittihad gtay rasa
kesatuan antary hamba lhad a

dengan Tuhap i j
pada Allah di.sin; bukay meliha Ma’rifq¢ paarzjaseAljaiq a;‘?u] mehélié;:
Suatu di Juar

A tau en 3
mereka (obyektif), akan tetapi berups Pga;::l}]cz;] A . o
atau dalam rumysap AS, Homby disebyg .Ll::';ih tsaﬁaﬁsufgszdarar;

w1 E Ut Spirityan.;
banma_h '(p‘engal?mal]: teitwazn Semmisa] impiangfrg:?;a itu kepgj tasawuf
ot e i eselur.uhan pusatyy untyk . egmtan. . alam
(m:qukosmos), unt.uk Melihat b, ekat diri Priby _memcmdang duma-d_ ?n
seperti apa yang dikatakap Imam, : Ya. Mereks berpendiria

sebagai berikut - d Thyz’ juz. 101 -y
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"Dia itulah hari yang apabila manusia mengenal dia {hatinya) maka

sungguh dia tahu dirinya pribadi, dan jika ia mengenal diri pribadi-

nya, maka sungguh ia pasti mengenal Tuhan-nya”. (wahuwa al-ladzi

idza ‘arafahu al-insanu fagod ‘arafa nafsahu, wa idza ‘arafa nafsahu

fagod ‘arafa rabbahu).
Atas dasar rumusan di-atas al-Ghazali kemudian mengetengahkan suatu
teori bahwa mata hati itu punya dua pintu. Pintu luar menghadap, ke dunia
luar melalui peralatan panca-indera, sedang pintu dalam menghadap ke
alam gaib. Maka upaya untuk mensucikan kaca-hati dan kemudian menutup
pintu yang menchadap ke luar, dan mengarahkan (membuka) pintu hati
yang menghadap ke alam dalam’(gaib), itulah yang disebut tarigat atau
suatu jalan atau metoda untuk mencapai pengalaman ma’rifat yang jadi
tujuan utama setiap upaya ketasawufan (misticisme).

Pada dasarnya tarigat atau jalan untuk mendapatkan pengalaman
ecstasy (fana’ dan ma’rifatullah) ini menurut Imam al-Ghazali dalafn
bukunya “Mungidh min al-Dlalal” terdiri dari dua bagian pokok, yakni:

1. Penyucian Hati dari apa saja selain Allah, daz?
2. Menenggelamkan (memusatkan) kesadaran hati

pada Allah.

dalam dzikkir

Bagian pertama (penyucian hati) : merupakan bagian ﬁlos?fis,' ber-
mula dengan ajaran mawas diri, berusaha mengf:nal dan meng}iasm gejolak-
gejolak dan sifat-sifat kekuatan batin sendirfi, c:)anl kemudlta: eli:ru;;[:;

ingi ingi ifat-sifat batin yang tercela,
menangealkan keinginan-keinginan dan st i .
merimgg i ag Eln‘erat manusia ke arah keduniaan (selain Tuha.n?_
R R an batin (mawas diri)

Usaha penyucian hati yang dimullai dz;}iﬁi;:tnusagtin Ying tercela, dan
dan dilanjutkan dengan penanggd an A

i ifat-sifat terpuji dan bersih, tidak

mengubahnya (menggantiny2) dengan sifat-si il s
in dicapai .ous. Akan tetapi harus dicapal HE e

gﬁfgllang:ﬁmb::iﬁiu;engadakan evolusi ro’}anh _na:;:nd:z Sl?l:;l?:gfﬁ
ke tangga Yan,g perikutnya secara bertahap, d(l;e:a]lama gjenjmg-jenjang
atau riyalat (latihan rohani) yans cukup bera; diz;ebm ,n.wqam, e
Peningkatan rohani ini dalam ajaran tasawu il e i
Stations). Dari jenjang-jenjang pemngkatan dr i iy
dan berz‘meka ragam kemudian masyhurlah afsarrléj iy
fohani yang dirumuskan oleh Abu Nasr a- a

m ‘ .
gy shabar, tawakkul dan ridla.

1i .
taubat, wara’, zuhud; tagr melalui jenjang maqam-magam

) ikan rohani pasana batin
-szm dalam perjalanan kend! | perubahan-peruba.ha;' ts hal (state =
i pary gufi mulai mengalam™ sifat dinamis Yang e

dan pengalaman rohani yang be
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keadaan, pengalaman batin), seperti misalnya khauf, raja’, tawadlu, ikhlas,
» sakar, wajd dan sebagainya. Dan tingkat hal yang paling puncak

tarigah yang kedua).

Bagian tariqah Yang Kkedus :

atau yang sering disebut ’meditasi’
(lihat definisi A.S. Hornby). Dalam

. “Ghazali, akan “a].fan, bi-al kuliyati
fi Allah”: galaman fang dalam ma’rifatullah.

Atau dengan kata lain :
batin, maka kesadaran m,
jadi lenyap (fana’).,

, hati) ini hanya bisa
i U pemikirap filosofis dap bermujahadah
kembangannya, tasawuf iy, aNYa  dapat dijalani(ar;ak; sejak mula ple;
golongan khawas (atau elite keroh an - dicapai ole

anian). Orang-orang aWwam tidak kuat
galaman fana’ (mp'y; a

4 mystica] states (peng-
dapat dinikmati
Penyucian  hatj ini merupakan
3. S ar. t . g
pengalaman malnfa_t; karen?‘ kalau shal};t atid aIEUttla}; bagi te‘rcapamya
tanpa mengambil ajr wudlw’, mak, Pengalam erlaksana (tidak sah)

M ma'rifat py, tidak akan
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ff’afll_ﬂl_lhi_i(ana”tanpa penyucian hati. Dalam hal ini Syaikh ’Athaullah dalam
g am’ mengatakan : “Wurud al-imdad bihasbi al-isti'"dad wa syuruq
war ’ala hasbi shafa’i al-asrar”.

q Dat'angnya anugerah Tuhan (ma’rifat) tergantung atas persiapannya,
an terbitnya cahaya sesuai dengan kadar kebersihan hatinya.

apa yang dinamakan ’suci’ -dalam
pengertian tasawuf itu? Hati yang suci menurut pengertian tasawuf adalah
seperti yang disebut dalam serat Wulangreh dengan istilah mungkur’.
Orang yang suci hatinya adalah ’wong kang wus mungkur ing kadonyan’.
Hati yang suci (bersih) dari sudut tasawuf adalah hati yang tidak me-
mikir dan berkeinginan terhadap dunia. Yang telah benar-benar mem-
belakangi dunia. Dunia menurut pengertian tasawuf adalah apa saja selain
Allah. Maka hati yang suci adalah hati yang sawiji’ hanya memikir dan

menginginkan Tuhan melulu.

Yang menjadi masalah di sini,

an’ atau mungkur ini dalam kitab Hikam

Ajaran ’'nyingkur kadony
dari ikhtiar), di mana Syaikh ‘Athaullah

disebut ’magam-tajrid’ (lepas
mengatakan :
Keinginanmu untuk tajrid, padahal Allah masih menempatkan kanu
pada magam ikhtiar itu adalah setengah dari syahwat yang halus
(khafi). Sebaliknya keinginanmu untuk ikhtiar, pada hal Allah me-
nempatkan kamu ke magam tajrid itu adalah terpelanting dari cita

yang mulia.
Tasawuf membagi manusia atas dua golongan : yakni golongan ahlu tajrid
(meninggalkan ikhtiar), yaitu golongan pilihan yang mampu menduduki
magam tajrid. Dan ahlu ikhtiar, yaitu orang-orang kebanyakan yang wajib
berikhtiar dan tidak mampu menduduki maqam tajrid. Orang yang ter-
masuk ahlu ikhtiar menjalankan tajrid adalah dosa dan tidak dibenarkan;
dan sebaliknya ahli tajrid yang ingin berikhtiar adalah ’'keblinger’.

Ajaran nyingkur dunia’ (mensucikan hati) atau maqam tajrid ini
memang teramat berat. Dalam serat Dewa-Ruci diibaratkan dalam bentuk
lambang sang Sena yang harus terjun dalam Samodra yang dalam tanpa
tepi, sedang di tengah-tengah telah menghadang seekor naga yang sangat
besar dan mengerikan. Di sini sang Sena dilanda oleh keragu-raguan,
berani atau mundur. Imam al-Ghazali sendiri hampir menjadi majnun
sewaktu dilanda oleh penyakit bimbang yang berkepanjangan, sanggupkah
untuk menjalankan "uzlah (mengasingkan diri dari masyarakat untuk
melaksanakan ajaran tasawuf — nyingkur dunia), atau mundur saja dan
tetap menjadi guru besar di madrasah Nidhamiah yang sangat dihormati

dan dikagumi oleh masyarakat luas.

Dalam tasawuf ajaran tajrid (meninggalkan ikhtiar) atau nyingkur
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dunia ini diusahakan dengan perantaraan magam tawakkal dan ridla.
Kombinasi dari Mmaqam tawakkal dan ridla itulah tajrid (penyucian hati).
Magam tawakkal dalam aj

bulat atas jaminan dap pemeliharaan Tuhan, tanpa ikhtiar -sama sekali.

pa keinginan untuk dipindahkan

ke surga. Bahkan ridla adalah merasa lazat dalam segala penderitaan

dan siksaan.

terpuji, juga mempunyai aspek filosofis, yaity ajaran ’tinggal donya’
(nyingkur donya), memandang dunja sebagai yang kotor dan penjerat
serta perintang jalan menuju kepada Tuhan,

Adapun bagjan kedua dari tariqah, yaity
lebih bersifat latihan-latihan yang bersifat prakt
pemusatan pikiran atay konsentrasi dap melak

secara diajegan sebagai laku-rohan;. Amal-ama] dzikkir dap mengkonsentrasi-
kan pikiran hanya pada Allap yang dilakukan secqrq ajeg (tetap) ini
dinzmakan wirid. Ofeh karena ity Kitab-kitah kejawen yang berisi ajaran
tarekat (tasawuf) banyak dinamakan ”Serat Wirid”, !
Imam al-Ghazalj mengibaratkan hati
penyucian hati berartj [Mencuci, menggogo muka cermip
untuk menyertu segala karat g eduniaan dg :
Sedang meditasi atau wirid ggir; ; aMl kaca hatinya.
cermin ke satu titik (Tuhg )
tidak meleset.

meditasi atay dzikkir,
S. Yaitu latihan-latihan
ukan amal-amal ibadah

Karena bagian kedus lebih bersifat
maka wirid dzikkir inj dapat diikuti oleh ¢
itu pada perkembangan akhir darj sejar
pada masa abad-abad keduabelas Maseh;,
sufi mencoba menyusun aturan-aturap at

dzikkir untuk membimbing murid-murigp
ya turut mengambil bapi
agian dalam

latihan meditasi dengan cara yang telap, diaturny,
ini orang banyak (Orang-orang aWwam) dapgq Sip 1 atag, Dengan jalan
kan wiridan, sesuaj dengan kadar ke Jak ungyk

tUl'l.lt menjalan-
: : Mampy. ‘
Sejak ini mulai perkembangan by, dalamp AN merek,

yaitu menjelma dalam bentyj order-order Peneterapyy,
keagamaan antara murid

latihap beramg] secara praktis,
Tang-orang aWwam. Qleh karena
ah Pembinaap tasawuf, yakni
mulajlap beberap, orang tokoh
U cara-carg melakukap wiridan

-murid g o84 Tkatan o)
murid dj sekelllingnYa seorangmgplzﬁ-k?:;;;&?)k
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gi;due;-order sufi inilah yang dinamakan tarekat. Nama tiap tarekat selalu
P _ungkan dengan nama guru pencipta sistem dzikkir yang mereka ikuti
engl'kut Abdul Qadir Jilani dinamakan tarekat Qadiriah. Pengikut Ahmad
:I Rifa’i disebut tarekat Rifa’iah. Pengikut [mam Ahmad Badawi disebut
arekat Ahmadiah atau Badawiah, dan sebagainya. Dengan perkembangan
baru ini tasawuf yang semula merupakan gerakan kaum pilihan (elite
kerohanian) berubah jadi gerakan massd rakyat (merakyat).

Dengan perkembangan terakhir ini, yaitu timbulnya order-order
pelosok alam Islami, maka

tarekat yang kemudian menyebar ke serata

gerakan tasawuf berubah jadi gerakan massa rakyat. Dengan muncul dan
menjelmanya kelompok-kelompok tarekat, secara kwantitatif tasawuf me-
hyebar dan meluas penganut-penganutnya. Orang-orang awwam berduyun-
duyun minta dibaiat jadi pengikut tarikat, walaupun hanya ikut-ikutan saja,
hanya ’rubuh-rubuh gedang’ menurut istilah Jawa, dapat ikut menjalankan
wiridan-wiridan dzikkir untuk minta syafaat Syaikh (guru tarekat) yang
dianutnya. Namun secara kwalitas, perkembangarn terakhir ini ternyata

membawa kemerosotan Yang amat parah. Hal ini disebabkan karena
lebih mengutamakan bagian kedua dari tarigoh.

tarekat-tarekat ini kemudian :
Lebih mengutamakan wirid-wirid, dzikkir dan amal-amal praktis. Sedang
hati, kurang mendapat tekanan.

segi filosofis dan etis, yaitu penyucian I .
Karena segi filosofis yang dinamis banyak dilupakan, akhirnya pertumbuhan

order-order tarekat ditandai dengan »kemandhegan” alam pikiran tasawuf

dan kemerosotan tingkat kebijaksanaan dan ilmu mereka.

Di samping itu perkembangan order-order tarekat (sufi orders)
menyebabkan makin mengetatnya ketergant‘unfgan para murid dengan guru
mereka. Tasawuf adalah suatu ajaran misticisme dan kebatinan, yang
menurut kodratnya setiap misticisme melahirkan hubungan antara guru
dan para murid. Para sufi yang berhasil memperoleh pengalaman makrifat,
atau pengalaman serba gaib, dipandang mencapai kebijaksanaan yang dapat
perhubungan dengan Tuhan dan makhluk-makhluk gaib, dan langsung
mendapat petunjuk [lahi menurut kepercayaan mereka. Orang Yyang
mencapai taraf sedemikian tinggi pasti dipandang sebagai orang suci,
wali dan kekasih Tuhan. Mereka dipandang memiliki ilmu gaib dan
bermacam-macar keluar biasaan Yyang disebut keramat. Apalagi dengan
Jatihan meditasi dan konsentrasi, maka daya magnitisme dan sihir dapat
dimiliki pula. Oleh karena itu semenjak Rabi’ah al-Adawiyah terkenal
sebagai sufi yang bijaksana, banyak orang-0rang sekelilingnya yang datang
berguru atau menantikan fatwa-fatwa kebijaksanaannya. Hubungan antara
orang suci (guru) dengan_murid-murid dan orang-orang awwam memang
anak kandung setiap ajaran misticisme kapan dan di mana saja.

Dalam tasawuf hubungan antara gurt dan murid ini segera diperketat
dengan kebutuhan seorang yang akan memasuki lapangan tasawuf akan
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adanya seorang pembimbing dan penasehat yang telah berpengalaman.
Bagaimana-pun menyadari dan mengenal penyakit-penyakit dan cacat-cacat
yang ada pada dir pribadinya adalah amat sulit. Peribahasa : Kuman di
seberang lautan nampak, tetapi gajah di pelupuk matanya tak nampak.
Maka untuk mengenal penyakit-penyakit batin, seperti sifat ria’ takabbur,

]

penasehat yang jujur
dan berpengalaman. Dengan ungkapan : jalan menuju Tuhan sangat rumit

dan rumpil (sulit), sedang jalan iblis (sesat) amat lapang dan mudah,

murid harus sepenuhnya diserahkan pada gury,

Guru (terutama pencipta sistem tarekatnya) dipandang sebagai sulthan
al-awliya® (wali yang tertinggi) Mmempunyai fungs; sebagai wasilah antara
Tuhan dengan Orang-orang awwam,

Reynold Alleyne Nj AT :
Mysticism, mengatakan : Twq Special functiong ,ofstﬁgl efwallr;, }Slftr}rl];
illustrate the relation of the Popular saint.cy¢ to mystical phil uh .
(1) his function as a mediator; (2) his fynes: o eophy «

adalah pemulyaan dan peribadahan kep
orang keramat. Kultus individu terhy

terhadap guru atay orang
manusia. Maka kebekuan 4
tidak dapat dihindari lagi.

e Paya tasawyf
dirinya sendiri. Dengan introspeksi ata, e 'ang berusahy memandang

= 38 diri e .

dilihat adalah hakekat dirinys, Maka upayy i adlr:, ':rflbad" maka yang

penghayatan di mana yang dilihat Sama qan o enghasilkan suatu

melihatnya. Dan karena merekq mengira (vakin) akekat dengan yang

Tuhan, maka mereka berkesimpulan bahwy Tuhanahsv g Y{Eillng dilihat itu
an (dirj pribadinya
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adalah satu atau sama. Maka dalam setiap upaya misticisme termasuk
di dalamnya tasawuf, terdapat kecenderungan ke arah faham pantheisme
(serba Tuhan).

Kecenderungan ke arah faham pantheisme ini adalah wajar karena
dalam pengalaman fana’ yang dicapai di tengah-tengah dzikkir, berarti
fana’ atau hilangnya kesadaran akan existensi diri pribadinya lantaran
telah larut dalam kesadaran ke Tuhanan, telah lebur diri dalam Tuhan :
al-fana’ bi al-kuliyat fi-Allahi kata al-Ghazali. Maka dengan konsep fana’
kesadaran hamba telah luluh dalam Tuhan. Itulah yang dinamakan ittihad
atau union mistik atau kesatuan kawula Gusti. Faham ittihad atau kesatuan
kawula-Gusti ini dalam tasawuf mula-mula diperkenalkan oleh Abu Yazid
al-Bisthami (w. 261 H./875 M.). Margaret Smith mengatakan tentang
Abu Yazid sebagai berikut : “He is much quoted by later writers and
had a far reaching influence upon the development of Sufism, in the

"

direction of a pantheistic doctrine!

Faham ittihad ini dalam tangan Abu Mansur al-Hallaj menjelma
jadi faham ’hulul’ atau inkarnasi (menempatnya ruh) Tuhan dalam diri
manusia, dan dalam tangan Ibnu ’Arabi menjadi faham pantheisme
(kesatuan dan kesamaan antara Tuhan, alam dan manusia), yaitu faham
serba Tuhan. Jadi tasawuf yang bermula pada ajaran mencintai Tuhan
dan rindu untuk berkomunikasi secara langsung dengan Tuhannya akhir-
nya justru memporak-porandakan konsep tauhid dari ajaran Al-Qur'an,
dan ’salah kedaden’ jadi ajaran serba Tuhan (immanenisme-pantheisme)
yang sangat bertentangan dengan tauhid yang jadi inti ajaran Islam.
Oleh karena itu dalam tasawuf kemudian muncul ungkapan yang ganjil
apabila ditinjau dari syari’at Islam, ungkapan-ungkapan yang dinamakan
’syathahat’, seperti misalnya : Mahasuci Aku, Mahabesar Aku, atau Aku
adalah Tuhan (ana al-Haqq), wama fi jubbati illa Allah (Tidaklah dalam

jubahku ini selain Tuhan).

KONSEP INSAN KAMIL DALAM TASAWUF

Sebagai konsekwensi logis dari perkembangan tasawuf dalam kalangan
umat Islam, adalah munculnya konsep tentang ’insan al-kamil’ atau
manusia yang sempurna, suatu konsep yang amat bertentangan dengan
ajaran al-Qur'an. Karena dalam surat 49 ayat 13 Allah telah berfirman :
»inna akramakum ‘indallahi atqakum”, sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa

di antara kamu”.

Paling takwa menurut penafsiran yang agak kasar. adalah ,yang
'paling takut’ pada Allah. Atau dalam penafsiran yang lebih ltepat yang
paling ta’at’ pada perintah-perintah Allah. Ttulah konsep insan kamil
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dalam Qur’an. Paling takwa berarti paling merasa 'lemah tid.ak semp‘urna,
yang menggerakkan jiwa taat dan menjunjung tinggi pada pe’r,mtah~per1.ntah
Allah s.w.t. Dan dalam surat 17 ayat 85 Allah berfirman : ”Wama u.tltum
min al ’ilmi illa qalila” (dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, melainkan
sedikit). Manusia menurut al-Qur’an adalah hamba yang dla’if dan teramat
sedikit ilmunya, apabila berhadapan dengan Allah yang Maha Sempurna
dan Maha Agung. Manusia yang sempurna, adalah yang menyadari akan
kehambaan dan kelemahannya, sehingga selalu hormat dan taat meng-
agungkan Allah s.w.t. Sedang insan kamil menurut konsep ajaran tasawuf

adalah seperti apa yang dikatakan oleh Reynold Alleyne Nicholson
sebagai berikut :

Perhaps we may describe the Perfect Man as a man who has fully
realised his essential oneness with the Devine Being in whose likeness
he is made. This experience, enjoyed by prophets and saints and
shadowed forth in symbols to others, is the foundation of the
Sufi theosophy. Therefore, the class of Perfect Men comprises
not only the prophets from Adam to Mohammed, but also the
superlatively - elect (khushus al khushus) amongst the sufis, e.i,
the persons named collectively awliya’, plural of wali 1)

Artinya : Barabgkali kita boleh melukiskan Ins
yang telah sepenuhnya dapat mencapai kes
dalam mana dia menjadi serupa dengan Tuha
dicapai cleh para nabi-nabi dan para wali
dalam bentuk simbol-simbol bagj orang-oran
falsafah kaum sufi. Oleh karena ity tingkat
terdiri dari para nabi dari Adam sampai My
orang-orang pilihan (khawas) di antara para s
disebut awliya, jamak dari wali.

an Kamil sebagai seseorang
atuan dengan dzat Tuhan
n. Pengalaman semacam ini,
dan selanjutnya terbayang
g lain, adalah sendi’ dasar
Insan Kamil tidak hanya
hammad, akan tetapi juga
ufi, yaitny Orang-orang yang

Konsep Insan—Kamil ini dalam tasawuf mula-
oleh Ibn Arabi (W.1240 M.), namun dasar-dasarny
menjak timbulnya ajaran tasawuf itu sendiri, karena
kandung tasawuf. Kemudian ’Abd al-Karim Jij (W. 1
kan suatu kitab yang diberi judul ”Al-Insanal-Kamj| f;
wa al-awa’il”.

mula diperkenalkan
a telah terdapat se-
ia merupakan anak
428 M.) menerbit-
Ma’rifat al-awakhir

Cita ajaran tasawuf atau misticisme pada umumnya, adalah mencapai
pengalaman makrifat dan berkomunikasi langsung  dengan dzat Tuhan,

atau bahkan mencapai pengalaman kesatuan dengan Tyhap GUmbuh-ing
kawula-Gusti). Dengan send.irinyg pengalaman - makrifay atau  kesatuan
dengan Tuhan hanya dapat dlCEl.pﬂl oleh s:.egolongan kecil Orang-orang yang
berkemampuan; yaitu para elite kebatinan atay Yang dalam kalangan

Islamic Mysticism, Cambridge, 1921, p. 78,

1) R.A. Nicholson, Studies in
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sufi disebut golongan khawas (khushus al-khushus). Pengalaman makrifat
i orang-orang awwam. Dalam syair

E:?ilc{l ?agat d,icapai dan dinikmat
mak:ifz;t :1 al-’Aththar ditamsilkan orang _yar_lg mengupaya.kan _pengalaman
epada Tuhan dalam tasawuf itu laksana beribu-ribu burung
ﬁng ber§ama—sama terbang mencari 1aja burung Simurag. Dari beribu-ribu
t.rung itu hanya 30 ekor Yyang berhasil dan sanggup sampai pada
ujuannya, mendapatkan pengalaman makrifat (bertemu dengan Simurag).
Cerita ini melambangkan bahwa pengalaman makrifat pada Tuhan
hanya dapat dicapai oleh elite kebatinan, bukan oleh orang-orang awwam.
Maka masyarakat tasawuf (sufi) menurut kodratnya terbagi atas dua
golongan, yaitu golongan khawas (orang-orang pilihan) yang sanggup men-
capai pengalaman makrifat pada Tuhan dan golongan awwam yang tidak
berkemampuan untuk mencapai pengalaman makrifat. Dan orang-orang
yang sanggup mencapai pengalaman makrifat dengan sendirinya merasa
dan dipandang mempunyai kelebihan dari orang kebanyakan dan merasa
dan dipandang jadi kekasih (pilihan) Tuhan. Itulah wali-wali Allah yang

mendapat julukan sebagai Insan am

Insan Kamil adalah Manusia Dewata, Tuhan dan duplikat Tuhan
sendiri (nuskhat al-Hagq) yang tindak-tanduknya menggambarkan (men-
cerminkan) tindak-tanduk Tuhan sendiri. Sebagai duplikat Tuhan maka
Insan Kamil atau wali kekasih T phan ini perkuasa pula seperti Tuhan
dan segala do’anya makbul, yang dikehendaki terjadi, apa yang
dicipta ada. Oleh karena itt insan kamil atat wali quthub dalam pandangan
Orang-orang awwan mempunya

Fungsi pertama, sebagal penguasa
keseimbangan ~dan kelangsungan
sang quthub pula (s0 that the univ
txistence).
Adapun fungsi yang
Yang  dapat memberikan Y
Mintaan orang awwam padd
dikatakan R.A.Nicholson - .
He bring relief 10 the distressed, heal.ti.: to the sick, chddr;;en to r}}:e
childless, food to e famished, spira! o W sim Lk
entrust ’their souls 10 his care plessing 10 all who visit his TOmM

and invoke Allah in his name.

A.l'tinya L

. »]a membawd _ )
el bagi et pu el G .Eﬂgl pimbingan s iritual
memberi makanan bagi orang ar, memberikan B g lf

bagi mereka yang mernpercaya' bahwa Kelangsungan JiWé m:rrl:nzia?;ﬁ
Pemeliharaannia, memberi perkat pagi semud orang Yang

i dua fungsi :

alam atau as
alam  semesta
erse depends on

a cosmic power di mana

yang bergantung pada
him for its continued

antara (mediator)- Yaitu perantara

afaat yans menghubungkan permintaan-per-
Yang Maha Tinggi. Atau seperti

dalam penderitaan,

bagi orang yang
yang tak beranak,
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kuburnya dan memohon pada Allah atas namanya”.

Dengan adanya dua fungsi di atas maka tasawuf atau ajaran ke-
batinan (misticisme) pasti menelorkan kultus-individu terhadap orang-orang
dan kuburan-kuburan keramat. Dengan munculnya lapisan Insan-insan
Kamil di atas lapisan orang-orang kebanyakan (awwam), maka proses
perhambaan dan peribadahan terhadap orang-orang suci (mediator) tidak
dapat dihindarkan sebagai anak kandung ajaran tasawuf (kebatinan).
Omong kosong apabila di tengah-tengah masyarakat sufiyah (masyarakat
misticisme atau kebatinan), tidak akan ada kultus individu terhadap
orang-orang dan kuburan-kuburan yang dikeramatkan.

Dua bentuk konsep Insan Kamil dalam tasawuf :
Penganut ajaran tasawuf bisa dibagi jadi dua aliran besar,

1. Aliran transendentalisme : yaitu aliran yang masih mempertahankan

sendi dasar ajaran tauhid yang membedakan adanya dua pola wujud,
yakni wajib al-wujud (Tuhan) dan munkin al-wujud atau makhluk. Dua
wujud yang secara fundamental berbeda. Aliran inj mempertahankan
prinsip ketidakserupaan hamba dengan Tuhan. Aliran inj diwakili oleh
Imam al-Ghazali (w. 1111 M.). )

Bagi aliran ini tingkat yang tertinggi yang dapat dicapai oleh hamba
adalah makrifat pada Allah dan penghayatan terhadap alam gaib (Kasyaf)
dan mendapatkan ilmu laduniah (ilmu langsung dari sis
belajar, akan tetapi dengan kasyaf). Walaupun aliran trg
tidak mempergunakan istilah ’Insan Kamil’, namup gambaran P
insan-kamil tetap jadi dasar ajaran dengan sebutan walj atau golongan
khawash. Maka konsep insan kamil menurut aliran inj ialah wali Allah
yakni orang-orang khawash yang langsung mendapat limpahan ilmy gai‘t;
langsung dari Lauh Mahfudl, sehingga dia dapat berkenalan dengan para
malaikat, ruh nabi-nabi dan dapat memetik pelajaran darj mereka, mengetahui
suratan nasib di Lauh Mahfudl, sehingga ia dapat mengetah’ui apa yan
akan terjadi (ngerti sadurunge winarah istilah Jawanya), dan baI{kar%
makrifat pada Allah. Walaupun insan-kamil bukan Tyhan dan il &
dengan Tuhan, namun ia adalah orang suci yang mendapatkan il al'-[:)a
Tingkat wali Allah atau insan kamil adalah selapis g BERan kgal .
nabi-nabi. Hal ini telah dijelaskan Imam Al-Ghazq)i dalarn "l\;l]g at_zxg

w#"min al-Dlalal”, bahwa karamat para wali ity sama dengan tip kutnch
" mulaan para nabi (karamat al-Awliya’ hiya "ala al-tahgigi bl aliu z:bin:ig-

Tuhan, tanpa
nsendentalisme

2. Aliran Union: yaitu aliran yang menganut fy

adalah pancaran dari Tuhan dan memiliki sifat.sifa¢
atau hamba pada hekekatnya sama dengan Tuhan, R
faham kesatuzn (kesamaan) antara hamba dengan

am  bahwgy .Mmanusia
ketuhanap. Manusia
aham inj bisa disebut
Tuhan atay ittihad
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a
d:;lll E::agl}llan kawula_-Gusti. Menurut faham ini hakekat manusia berasal
G k:f ﬂf’m cahaya Tuhan dan sehakekat dengan dzat Tuhan. Maka
- m menuru'f faham Union-mistik ini adalah manusia yang telah
Sifat_Sigtnll(elepaskan ikatan materi (jasmaniah)nya, sehingga memancarlah
fan Tehid e-Tuhanannya k(_axﬁbali, sehingga peri kehidupannya mencermin-
’insan.ku 1_11?311 Tuhan sendiri, Jadi dalam aliran Union Mistik teori tentang
] _amll .atau orang-orang gi dengan teori asal-usul
Malk Sia dari pancaran dzat g bersifat ke-Ilahian.
a insan kamil berarti Tuhan yang nampak.
. Kalau dalam falsafah Islam teori emanasi atau terjadinya alam
mesta atas pancaran Tuhan diperkenalkan oleh Al-Farabi, yang meng-

E:bah .teori emanasi Neo-Platonisme, maka dalam - tasawuf teori ini mula-
1(ula diperkenalkan oleh Husain bin Manshur al-Hallaj (W. 922 M.) dengan
onsep barunya yang disebut au Hakikat Muhammadiyah.

M Nur Muhammad at
denurut al-Hallaj Nur-Muhammad merupakan pancaran pertama dari
zat Tuhan, bersifat gadim

dan sehakekat dengan dzat Tuhan sendiri.
d inilah melimp

Dan darj Nur Muhamma ahnya alam semesta inii Maka

ada dua pengertian tentans Muhammad- Muhammad sebagai insan adalah

Rasulullah yang bersifat baru (hadits), akan tetapi hakikat ke-Muhammad-
im dan az

annya adalah berupa Nur-Allah yans qa ali. Manusia menurut
al-Hallaj memiliki dJua asp abi’at kemanusiaannya yang ber-

sifat baru disebut Nasub dan tuhanannya Yang bersifat gadim
disebut Lahut, Dan faham o]-Hallaj tentang manusia ini disebut "Hulul’
(Ruh Tuhan menempat & ia). Istilah-stilah Hulul, Nasut

alam dir )
dan Lahut menunjukkan ka I.nsan Kamil’
menurat al-Hallaj adalah 0rang Y275 e pakkan sifat-sifat Ketuhan
annya (Lahut) sehingg? ja adalah pencerminar dari Tuhan yang nampak.
Atau orang yang telah mem n Nur-Muhynrnadnya, §e}dngga
dia berhak mengatakan : 'Ana al-Haqq'- Oleh karena itu 'R.A. Nicholson
menyatakan bahwa al-Haliaj cenderung Ke arah'panthelsnc al’.ld”monistic
philosophies. Dalam gyaimnya isalnya Al-Hfﬂlaj meflgatakan. Subhana
man adhhara nasutubt — sirra sand Jahutihi _al'—tsaqlbl. Tsumma bada fi
khalgihi dhahiran fi shurati al-akili wa 35 bi. (Maha suci orang yang
tabi’at manusianya memancarka? cahaya sifat ke-Tuhlaﬂannyabyang ce-
merlang; Kemudian namp pada bent'uk lahimya 424 BERSERAES
biasa yang makan dan m :

i atas dikembangkan pula.’ ‘
{ hingga dewasa ini.

d dari A
hamma fi di wemudian hari
am pantheisme—

ol Konsep Nur-Mu
eh Ibn Arabi ulama-uid
n Arabi dan . calsafi D2gi ah ;
N yhammad dan Insan Kamil

la mema i
ng memberikan y
Eonisme dalam tasawul- Mengen® 31( O: Se: urdalam pukunya »Perkembang:
¢ . J . & Leiibni
anngst:wlffn ?a.bl,fr['a k?: wpad” telah meringkaskan SO et
ari .
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ialah wujud yang Mutlak. Dari \'VI.I‘]ud
L a('ia‘lahm:rl:;rl;cafla:a; S;iljlr. %uhammajd (Hakikat Muhammadlyal_l):
o ]imken ataan pertama dalam Uluhiyah dan I?IL_:r-Muhamm_ade
. bayian dan sehakekat dengan Allah sendm.‘ Dan dari Nur-
i i i ﬁ h terjadinya segala alam dalam setiap tingkatnya secara
Muhammad.m a'k tI‘] Dzat Allah - 1Nur-Muhammad — 2Alam Jal.)arut
umgAiEbag;albaiitu—; 4Alam Miskal > SAlam Arwah - 6Alam Ajsam.
- am

i i dia sebagian daripada Ahadiyah

I'qur leha“:tﬂl? ddzirtlu saq?:)l.ml"lusreb;ll;hamad itulah memenuhi tubuh

e Slldlabimabi sesudah beliau hingga pada nabi Muhammad s.a.W.

s dian ada insan-insan kamil (wali-wali Allah) sesudah .n?bl

v I(emuddm.rlladii) Allah, Adam dan Muhammad adalah satu. Demikian
fuligmlrrl::;an ‘Kamil, Allah dan Adam adalah satu pula.

; rabi di atas kemudian digubah lagi oleh

Pokg%c-poallcc;l;li a(];?ir;ii)ui;lafi 1428 M. dalam’ bukunya yang lduistx’s
’AdeI'K.anm ”_;ﬂ,lnsa_ﬂ al Kamil fi Ma’ rifat al awakhir wa al-Awa 1! :
i n JUdu;h dibahas pula oleh R.A. Nicholson dalam bukunya “Studies
Bukunyzf i icism”, Cambridge 1921. Dalam buku inj terdapat satu bab
il iy Myszfls téntang "The Perfect Man” menurut konsep ’Abd
khusu?‘ mer}ﬂ_ar : ada pokoknya juga tidak jauh dari faham Ibn Arabi.
aJ-Karlm' sl penyatakan: "Jili termasuk dalam aliran sufi yang me-
Sy mYang Ada ini adalah satu, bahwa segala perbedaan-
nhrtne bitiwe ampak adalah modus-modus, aspek-aspek, dan manifestasi
per?edaa?t;{:nfagg s[;tu jua, bahwa penomena itu adalah
dar'l ‘Readl i Realitas yang tunggal. Jili mulai kitabnya dep
i A?lrzlah sebagai Dzat Mutlak Yang Murni (Pure Bein
e i dengan dua accident, kekekalan (eternity) dan ba
SUbSt.an(sll ang dua sifat (kwalitas), kreatif dan mencipta
bk e;l;ibaran (description) tidak dicipta (uncreatednes
:;Z%a?or%ginatioh in time); dengan dua nama Tu%lan dan’
; dengan dua aspek, luar (yang nampak) yaity alam.
/5 (tak terlihat) yakni alam yang akan datang (whi
dalamme) Dzat yang Mumni (Pure Being) seperti in; tid
:ioda(}:(o ber.;i fat (has neither name nor attﬁbute)_; hany‘fi.a
dari tingkat keabsolutannya dan memanifestasikan .dll’l
nama dan sifat-sifat padanya. Wala}upun dzafn dan Slfat.
berbeda, keduanya akhirnya satu jua seperti halnya g

Jili menamakan dzat mutlak yang bebas dari se
t from all qualities and relations)_; al’Ama
(aﬁ?lrak ini memanifestasikan diri dalam tiga tingkat
H ' ; Heness and |
i Aniyyah (Oneness;
Huwiyyah dan

pengungkapan
gan penjelasan
g) : Dia adalah
ka (everlasting—
(creatureliness);
s) dan tak be-
hamba (God and
Sémesta ini, dan
ch is the world
ak bernama dan
Pabila Dia turun
muncullah nama-

harus dinyatakan
I dan es,

gala sifat dan hubungan

(The dark mist). Dzat

(stage), Yaitu Ahadiyah,
-ness),
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Jadi :
A. Dzat al-Mutlaq mempunyai dua aspek, yakni:
1. Aspek batin adalah al-’Ama’ (as the eternal and unchangeable

ground of Being).
2. Aspek lahir adalah Ahadiyah (abstract Oneness).

B.  Ahadiyyah punya dua aspek pula:

1. Aspek dalam: adalah Huwiyyah (the Many submerged
in the One).

2. Aspek lahir a
Many).

C. Wahidiyyah : atau Kesatuan dalam Kejamakan (Unity in
plurelity), adalah keseimbangan atau harmony dari pertentangan
antara Huwiyyah dan Aniyyah [The discord of Huwiyya
(the One manifested in the Many) is overcome in the harmony

of Wahidiyya]

dalah Aniyyah (the One manifested in the

Dalam Wahidiyyah dzat dimanifestasikan sebagai sifat dan sifat sebagai
sence is manifested as attribute and attribute

dzat. (In Wahidiyya €S
bedaan sifat-sifat jadi lenyap.

as essence) sehingga Per

Karena manusia adalah aspek lahir daripada dzat Tuhan, maka untuk
mencapai kesadaran akan kesatuan antara hamba dan Tuhan, al-Jili meng-
ajarkan adanya tiga tingkat tajallinya Dzat Tuhan dalam jiwa manusia.
Tiga tingkat kenaikan (kesadaran) itu adalah : Ahadiyyah, Huwiyyah
dan Aniyyah (Oneness,. He-ness dan I-ness). Dengan tiga tingkat tajalli
di atas manusia mencapai tingkat ke-Ilahian kembali dan menjadi Insan
al-Kamil, di mana manusia dan Tuhan perpadu dalam diri Insan al-Kamil
(God and man become one in the Perfect Man). Dan orang yang sanggup
mencapai tingkat kesempurnaannya secara absolute menurut al-Jili adalah
nabi Muhammad s-a.W.

Jadi Insan al-Kamil men

Tuhan sendiri atau Dia adalah

urut al-Jili merupakan pencerminan dzat
Nuskhatu al-Hagq. He is a copy made in
the image of God; therefore in him is that which corresponds to the
Essence with the two correlated aspects of He-ness and Imness, i.e.,
inwardness and outwardness oOr devinity and humanity.
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KESIMPULAN

Tasawuf tumbuh dan berkembang dari daerah-daerah yang ditakluk-
kan oleh orang-orang Arab (muslim), seperti Basrah, Mesir, Persia, Siria,
Irak dan sebagainya. Agaknya tasawuf tumbuh lantaran pergaulan antara
orang-orang Islam dengan penganut-penganut misticisme (kebatinan) yang
telah lama berserakan di daerah-daerah yang ditaklukkan umat Islam,
atau mungkin pula karena adanya penganut-penganut misticisme menerima
Islam sebagai agama mereka. Tasawuf tumbuh pada abad ke dua Hijriah,
sesudah perkembangan pemikiran umat Islam dalam bidang theologi
(mu Kalam) dan Figh menjurus ke arah perumusan-perumusan ilmu
Ketuhanan dan hukum-hukum figih didominir oleh proses rasionalisme,
sehingga bangunan kedua cabang ilmu agama resmi (syari’at) ini telah

- menjurus ke arah sifat formalis (syakliyah) yang membuang jauh-jauh
dan tidak memberikan tempat bagi pertumbuhan dan pendalaman perasaan
(emosi) keagamaan. Dengan figh dan ilmu kalam pengamalan agama terasa
kering dan tidak lezat dan tidak dapat mempertebal keyakinan manusia.
Ketidak-puasan sementara umat Islam akan matinya rasa agama dalam figh
dan ilmu kalam telah mendorong mereka untuk lari ke kebatinan atau
misticisme. Kecenderungan ke arah tasawuf ini dipupuk pula oleh ke-
tidaksenangan mereka terhadap kehidupan umat Islam yang dilanda oleh
kekacauan yang beruntun akibat perang-perang fitnah dan kecenderungan
umat Islam untuk mengejar kemewahan hidup duniawi dalam masa
pemerintahan Banu Umaiyah dan Banu Abbas sehingga mereka tidak
memperdulikan haram dan halal lagi. Hal ini tercermin dalam keluhan
Hasan Basri: "Dulu aku menjumpai kaum di mana dulu terhadap apa
yang telah dihalalkan Tuhan saja mereka lebih zuhud daripada kamu
terhadap apa yang telah diharamkan Tuhan padamu”
reaksi terhadap segala kepincangan diatas, maka gerakan tasawuf merupakan
aliran yang extrem kerohanian, sehingga perkembangan tasawuf telah
merubah citra ajaran Islam dari agama iman dan aktif amall salih untuk
membangun masyarakat, menjadi agama ta
membelaka{lg'l kedumgan ata}l untuk lari dari keduniaan dan memandang-
nya sebagal jerat perintang jalan mereka. Di samping itu karena tasawuf
tidak lain adalah ajaran misticisme yang digandenekan (dikawinkan) dengan
ajaran Islam, ternyata dalam perkembangannya telah pula merubah ciira
manusia sebagai hambaNya yang serba dlaif dap tak sempurna di depan
Tuhan, menjadi manusia yang merasa dan dipandang sempurna se I;rti
Tuhan yang "ngarcapada’ (Tuhan yang katon). Maka tasawuf tpl h . pb h
citra manusia sebagai hamba Allah jadi manusia dewata 'atae? mer}:l a.1
yang kehidupannya dikatakan merupakan duplikat u insan kami

Tuh . .
walaupun pertumbuhan tasawuf telah dapat mengisi keiisszz:;{hmﬁi;

. Karena merupakan

Pa, agama untuk merenung,
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umat Islam dan sanggup memupuk kesuburan perkembangan akhlak
umat Islam, namun gerakan extrem kerohanian ini juga membawa benih-
benih kepincangan pada dirinya. Karena emosi semata-mata mempunyai
watak membuta, maka perkembangan emosional yang tak terpimpin oleh
bimbingan ketajaman rasio (nalar), ternyata telah menenggelamkan bagian
terbesar umat Islam ke dalam khayyal kebatinan yang serba bid’ah dan
faham serba Tuhan dan kultus individu terhadap orang-orang yang di-
pandang keramat dan makam-makam mereka. Boleh dikatakan tasawuf
berusaha memberantas rasionalisme dan formalisme dalam kalangan umat
Islam, akan tetapi oleh apa yang dicekokkan kepada umat Islam ternyata
lewat batas, sehingga justru mematikan dan meracuni perkembangan
umat Islam sendiri. Persoalan umat lslam memang tidak akan dapat
diatasi dengan rasionajisme-fonnalisme atau sebaliknya dengan misticisme
(yang extrem emosional). Kiranya perkembangan syari’gt (figh dan ilmu
kalam) yang mendatanskan penyakit rasionalisme-formalisme hanya dapat
diobati dengan perkembangan jjtihad dalam bidang akhlak, sehingga
dengan keseimbangan Iman, Islam dan Ihsan akan menyehatkan per-
kembangan umat Islam; karena bidang moral (a‘kh%ak? menuntut ke-
seimbangan antard pertumbuhan rasio dan emosl, jadi bukan extrem
rasional, atau extrem emosional (seperti dalam tasawuf).
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